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ABSTRAK 

 

Maharani Wahyu Ismail: Pengaruh Faktor Predisposisi Terhadap Aktifitas 

Belajar Siswa Kelas XI di Rumah (Selama Pembelajaran Daring) di SMA Negeri 

1 Kandat, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2021. 

 

Kata kunci : Faktor predisposisi, pembelajaran daring, aktifitas belajar siswa. 

 

Sejak terjadinya pandemi covid 19, pembelajaran yang selama ini 

dilaksanakan di sekolah mengalami transformasi digital untuk seluruh aktivitas 

pembelajarannya, yaitu pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan 

orang tua. Berdasarkan kondisi tersebutlah, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang terkait dengan faktor predisposisi pembelajaran di 

rumah secara daring yang meliputi sarana jaringan internet, peralatan informasi 

dan dukungan orang tua terhadap aktifitas belajar siswa. Serta pengamatan pada 

siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kandat selama ini masih dijumpai siswa yang 

mengalami gangguan aktifitas belajar yang ditunjukkan rendahnya partisipasi 

siswa dalam proses komunikasi dalam grup pembelajaran secara daring. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif cross sectional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan pengukuran 

yang dilakukan pada satu waktu. Pemilihan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling, didapatkan jumlah sampel sebesar 329 responden. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen tes pengukuran, yaitu skala likert.  

Yang kemudian dianalisa dengan uji statistik regresi linear berganda dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 21.0. 

Dari hasil penelitian uji F (Regresi secara simultan / bersama-sama) 

didapat         diperoleh nilai sebesar 8,225 >        senilai 3,024. Dan 

signifikasi 0,000 ˂  0,05 yang berarti    diterima    ditolak dapat disimpulkan 

bersama bahwa variabel jaringan internet, peralatan sistem informasi, dan 

dukungan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap aktifitas belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kandat di rumah selama pembelajaran daring. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, implikasinya adalah terhadap 

aktifitas belajar siswa di rumah selama pembelajaran daring. Penyediaan faktor 

predisposisi seperti jaringan internet dan peralatan sistem informasi merupakam 

suatu konsekuensi dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring. Dan faktor 

predisposisi dukungan orang tua sangat diharapkan oleh siswa dalam aktifitas 

belajarnya, karena pembelajaran dilakukan di rumah yang mana faktor orang tua 

sebagai pengawas dan pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring 

sangatlah berperan penting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pandemi global terjadi di hampir semua negara disebabkan oleh 

Coronavirus yaitu keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. 

Coronavirus Diseases 2019 (COVID19) adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi 

COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, 

dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5 - 6 hari dengan masa inkubasi 

terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan 

sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia (Wibowo, 

2020). Angka kejadian  COVID19 pada tanggal 03 Agustus 2019 adalah 

113.134 kasus dengan 70.237 pasien sembuh dan 5.302 pasien meninggal dunia 

(BPBN, 2020). 

Untuk mencegah penyebaran COVID19, WHO memberikan himbauan 

untuk menghentikan acara-acara yang dapat menyebabkan massa berkerumun. 

Maka dari itu, pembelajaran tatap muka yang mengumpulkan banyak siswa di 

dalam kelas ditinjau ulang pelaksanaanya. Pembelajaran harus diselenggarakan 

dengan skenario yang mampu mencegah berhubungan secara fisik antara guru 

dengan siswa maupun siswa dengan siswa (Firman, F., & Rahayu, S., 2020). 

Menurut Milman (2015) penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan 
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siswa dan guru melaksanakan proses pembelajaran walaupun mereka ditempat 

yang berbeda. 

Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 

segala kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu 

ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. 

Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, 

dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di 

rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat 

difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi 

Covid-19.  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah juga menggunakan 

pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan orang tua. Menurut 

Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan 

waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi 

dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video 

converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan 

akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model 

ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur 



 

 

 

3 

dalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses 

dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan 

karakteristik peserta didik. (Yamamoto H, 2007). 

Menurut Riswanil dan Widayati (2012 : 7) keaktifan belajar siswa yaitu 

“aktivitas siswa dalam proses belajar yang melibatkan kemampuan emosional 

dan lebih menekankan pada kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki, serta mencapai siswa yang kreatif dan mampu menguasai konsep-

konsep”. Menurut Hamdani (2011: 48) pembelajaran aktif adalah “pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan”. Untuk mencapai 

keterlibatan siswa agar efektif dan efisien dalam belajar, dibutuhkan berbagai 

pendukung di dalam proses pembelajaran, yaitu dari sudut siswa, guru, situasi 

belajar, program belajar dan dari sarana belajar. Menurut Ahmad (2019: 176) 

“keaktifan belajar merupakan suatu hal yang sangat berperan penting di dalam 

setiap peroses belajar mengajar”. Dengan adanya daya keaktifan dari siswa di 

dalam proses pembelajaran, maka siswa sebagai peserta didik akan lebih 

cenderung akan memiliki rasa ketertarikan dan semangat yang tinggi dalam 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar (Naziah, 2020). 

Faktor pendukung (predisposisi) yang berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran daring adalah sistem informasi dan lingkungan belajar siswa, hal 

ini dapat direpresentasikan oleh jaringan internet, peralatan informasi dan 

dukungan orang tua. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran daring adalah ketersediaan internet, walaupun secara umum 

infrastruktur internet yang ada di Kota Kediri sudah cukup baik, baik dalam 

cakupan jaringan menggunakan kabel maupun jaringan wireless, tetapi 
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permasalahannnya adalah kemampuna setiap keluarga berbeda-beda dalam 

mendapatkan akses internet karena dibatasi oleh biaya, sedangkan spot-spot 

internet gratis yang ada di taman-taman kota atau fasilitas publik lainnya ditutup 

selama pandemic COVID19, kondisi ini tentunya akan menyulitkan bagi siswa 

yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi menengah ke bawah. Menurut 

Arifa (2020), “salah satu tantangan yang dihadapi oleh pemerintah saat ini 

dalam kebijakan belajar dari rumah adalah ketidakmampuan menyediakan 

sarana jaringan internet secara gratis sehingga siswa dalam belajar tidak 

berangkat dalam kondisi yang sama, sehingga menimbulkan permasalahan 

terhadap terganggunya proses pembelajaran pada keluarga miskin yang 

diakibatkan oleh ketidakmampuan mengakses jaringan internet”. 

Permasalahan lainnya adalah ketersediaan sarana pembelajaran yang 

memadai bagi keluarga miskin misalnya kesediaan handphone yang dapat 

mendukung proses pembelajaran daring, banyak keluarga yang tidak mampu 

untuk menyediakan smartphone yang dapat mendukung proses pembelajaran 

daring. Kondisi ini memberikan dampak pada proses pembelajaran yang tidak 

efektif bagi siswa dari keluarga dengan status ekonomi menengah ke bawah, 

karena sarana yang tersedia tidak dapat dipergunakan secara maksimal karena 

harus berbagi dengan anggota keluarga yang lain atau perlatan yang 

dipergunakan tidak kompatibel dengan software terakhir. Kondisi ini terungkap 

dari hasil penelitian Prafita (2012) yang menyatakan bahwa “pembelajaran 

daring sangat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh 

peserta didik, dalam era teknologi komunikasi yang sangat bergantung pada 
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berbagai media sosial maka perangkat yang dipergunakan untuk pembelajaran 

daring harus dapat mendukung keberadaan media sosial yang dipergunakan”. 

Ketersediaan sarana dan prasarana teknologi informasi memang penting 

bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran di rumah secara daring, akan 

tetapi factor yang juga dominan lainnya adalah dukungan orang tua. Peran orang 

tua merupakan komponen penting dalam pendidikan anak. Hal ini menuntut 

adanya kontak secara langsung yang dapat diwujudkan dalam bentuk dukungan 

orangtua pada anaknya. Menurut Johnson dan Johnson (dalam Indie, 2019), 

“dukungan sosial didefinisikan sebagai keberadaan orang lain yang dapat 

disajikan untuk memberikan bantuan, semangat, penerimaan, dan perhatian, 

sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan individu”. Dukungan orang tua 

sebagai suatu bentuk pemberian rasa nyaman, baik secara fisik maupun secara 

psikologis oleh keluarga atau teman dekat dalam menghadapi tekanan-tekanan 

atau masalah tertentu. Seseorang yang mendapatkan rasa nyaman akan lebih 

efektif dalam menghadapi tekanantekanan atau masalah tertentu.  Tidak semua 

orangtua memiliki perhatian yang sama terhadap pendidikan anaknya, ada yang 

perhatiannya baik, misalnya menyediakan fasilitas belajar yang dibutuhkan 

anak, dan menemani anaknya belajar dengan memberikan bimbingan secara 

intensif, ada juga yang bersikap acuh, artinya perkembangan anak diserahkan 

sepenuhnya kepada guru dan anak itu sendiri. Berkenaan dari perhatian orang 

tua tersebut, tidaklah cukup jika orang tua sekedar menyediakan dan melengkapi 

fasilitas fisik saja, sebab lengkapnya fasilitas fisik belum tentu menjamin 

seorang anak belajar dengan giat. Orangtua hanya dapat memberikan fasilitas 

fisik saja tanpa diikuti perhatian yang lain yang ditunjukan kepada anak setiap 
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hari khususnya dalam bentuk kesediaan menemani anak pada saat belajar, 

memungkinkan anak di dalam menggunakan fasilitas tersebut tidak untuk 

kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan belajarnya (Suhaeli, 2008). 

Belajar dari rumah bagi siswa dan mengajar/bekerja dari rumah bagi guru 

untuk semua jenjang pendidikan atau secara konseptual adalah pembelajaran 

jarak jauh ini termasuk hal baru, sehingga berimplikasi pada proses 

pelaksanaannya. Guru tidak sendiri lagi mengelola pembelajaran seperti di 

sekolah, demikian juga orang tua tidak lagi dapat menyerahkan seluruh aktivitas 

belajar anak kepada guru, namun orang tua dan guru bekerja sama untuk 

mendampingi siswa dalam kegiatan belajarnya. Perubahan ini dirasakan oleh 

siswa, guru dan juga orangtua, sehingga dibutuhkan strategi untuk efektivitas 

komunikasinya. Penyelenggaraan sistem pendidikan mengalami transformasi 

dalam berbagai lini kegiatan, termasuk kegiatan pembelajaran yang seluruhnya 

terpaksa berlangsung secara online. Setiap unsur yang terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran mengalami ketidaksiapan terhadap perubahan spontan di masa 

pandemi Covid-19 (Wahyuni, 2020).  

Guru Bimbingan Konseling (BK) sangat berperan penting dalam 

membantu mengatasi permasalahan siswa selama pembelajaran daring. Dengan 

adanya proses pembelajaran daring, maka guru BK harus benar-benar 

memperhatikan belajar siswa yang dilakukan secara online dan memotivasi 

siswa untuk tetap belajar di rumah dalam masa pandemi dengan penuh tanggung 

jawab, mengontrol sikap dalam belajar, menyelesaikan tugas-tugas belajar 

dengan baik dan dapat mengoptimalkan gadget sebagai sumber belajar. Namun 

tidak semua siswa dapat melakukan hal ini, disinilah peran guru BK dalam 
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membantu permasalahan-permasalahan siswa yang muncul selama 

pembelajaran daring. Hal ini tentu saja berbeda dengan guru mata pelajaran, 

guru BK tidak memberikan materi namun memberikan motivasi dan layanan 

untuk mengatasi hambatan belajar, pengembangan karakter atau keterampilan 

hidup sehari-hari. Untuk memantau keaktifan siswa dalam pembelajaran daring 

guru BK harus bekerjasama dengan guru mata pelajaran dengan menanyakan 

secara langsung kepada guru mata pelajaran, siswa yang aktif dan tidak aktif 

dalam pembelajaran. Guru BK dapat memberikan layanan bagi siswa yang tidak 

aktif dengan chat melalui whatshap ataupun berkunjung kerumah (Dyah, 2021). 

Terhitung sejak semester genap lalu, seluruh aktivitas pembelajaran 

mengalami transformasi digital yang pada kenyataannya tidak semua orang tua 

adalah individu yang familiar dengan IT secara maksimal, sehingga kerapkali 

komentar orang tua terkait teknis berbasis digital menjadi perbincangan yang 

kesimpulannya menjadi kendala dalam mewujudkan kelancaran kegiatan belajar 

dan  pembelajaran untuk mencapai kemahiran tertentu bagi putra-putri mereka. 

(Wahyuni, 2020). Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang terkait dengan faktor predisposisi pembelajaran di 

rumah secara daring yang meliputi sarana jaringan internet, peralatan informasi 

dan dukungan orang tua terhadap aktifitas bekajar siswa SMA Negeri 1 Kandat, 

dengan judul “Pengaruh Faktor Predisposisi Terhadap Aktifitas Belajar Siswa 

Kelas XI di Rumah (Selama Pembelajaran Daring) di SMA Negeri 1 Kandat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas serta pengamatan pada 

siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kandat selama ini masih dijumpai siswa yang 
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mengalami gangguan aktifitas belajar yang ditunjukkan rendahnya partisipasi 

siswa dalam proses komunikasi dalam group pembelajaran secara daring.  

Permasalahan lainnya adalah siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran 

secara live misalnya melalui teleconference baik yang menggunakan zoom 

meeting maupun menggunakan whatsapp group siswa tidak dapat mengikutinya 

karena harus berbagi peralatan informasi dengan orang tua atau saudaranya, atau 

disebabkan karena orang tua beranggapan bahwa siswa yang belajar di rumah 

sedang berlibur sehingga mendapatkan tugas di rumah oleh orang tuanya. Kondisi 

ini tentunya dapat berdampak pada gangguan aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dari 

penelitian ini dibatasi pada : 

1. Faktor Predisposisi  

Faktor predisposisi yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 

jaringan internet, peralatan sistem informasi dan dukungan orang tua. 

2. Aktivitas Belajar Siswa  

Aktivitas belajar siswa dibatasi pada keaktifan dalam group diskusi kelas 

yang dibentuk oleh guru, kehadiran dalam pembelajaran menggunakan 

teleconference dan kelengkapan dalam pengerjaan tugas. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kandat Kabupaten Kediri. Yang 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 dari pukul 08.00 WIB - selesai. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

Adakah pengaruh faktor predisposisi terhadap aktifitas belajar siswa Kelas XI di 

rumah (selama pembelajaran daring) di SMA Negeri 1 Kandat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui:  

1.  Mengetahui faktor predisposisi dalam aktifitas belajar siswa Kelas XI di 

rumah (selama pembelajaran daring) di SMA Negeri 1 Kandat. 

2. Mengetahui aktifitas belajar siswa Kelas XI di rumah (selama pembelajaran 

Mengetahui faktor predisposisi dalam aktifitas belajar siswa Kelas XI di 

rumah daring) di SMA Negeri 1 Kandat. 

3. Mengetahui pengaruh faktor predisposisi terhadap aktifitas belajar siswa 

Kelas XI di rumah (selama pembelajaran daring) di SMA Negeri 1 Kandat. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis  

Memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan serta 

ketrampilan bimbingan dan konseling, khususnya dalam memberikan 

dukungan pada proses pembelajaran daring. 

2. Manfaat secara praktis   

a. Bagi Konselor 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi konselor sekolah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring, dapat dijadikan 

sebagai studi perbandingan bagi konselor yang meneliti faktor 

lainnya.  

b. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan 

masukan, sehingga dapat dipergunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat menambah karya pustaka yang dapat 

digunakan sebagai literatur bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang relevan. 

d. Bagi Siswa dan Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan untuk menjaga 

aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran daring di rumah. 
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